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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan penyajian data, temuan penelitian, dan pembahasan penelitian

yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, jenis kesulitan siswa dalam pembelajaran

matematika pada penyelesaian soal cerita terletak pertidaksamaan linear satu

variabel adalah: (1) memahami soal, termasuk menetukan apa yang diketahui;

(2) membuat model matematika (termasuk menetukan variabel dan membuat

model matematika); (3) menyelesaikan model matematika; dan (4) menarik

kesimpulan.

2. Pemberian scaffolding yang sesuai untuk mengatasi kesulitan siswa, adalah

sebagai berikut:

a. Interaksi scaffolding Anghileri yang sesuai untuk mengatasi jenis kesulitan

memahami soal bagian menentukan apa yang diketahui adalah reviewing.

Guru dapat meminta siswa lebih untuk teliti dan cermat dalam membaca

soal.

b. Interaksi scaffolding Anghileri yang sesuai untuk mengatasi jenis kesulitan

membuat model matematika bagian menetukan variabel adalah explaining,

reviewing dan restructuring. Pada interaksi explaining, guru dapat

memfokuskan perhatian siswa pada soal dengan membacakan ulang soal

dan memberikan penekanan berintonasi pada kalimat yang memberikan
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informasi penting. Pada interaksi reviewing, guru dapat meminta siswa

untuk membaca soal kembali dan memintanya untuk mengungkapkan

informasi apa saja yang ia dapat. Guru juga dapat menggunakan pertanyaan

dorongan untuk menuntun kepada jawaban yang diinginkan. Pada interaksi

restructuring, guru dapat menyederhanakan sesuatu pada soal menjadi lebih

dapat diterima oleh siswa. Guru juga dapat membawa siswa ke situasi

terkait yang telah siswa kenal.

c. Interaksi scaffolding Anghileri yang sesuai untuk mengatasi jenis kesulitan

membuat model matematika adalah reviewing dan restructuring. Pada

interaksi reviewing, guru dapat meminta siswa untuk cermat dalam

membaca soal, membaca apa yang diketahui soal, dan mencermati variabel

yang sudah ditentukan. Pada interaksi restructuring, guru

menyederhanakan sesuatu yang abstrak pada soal menjadi yang lebih dapat

diterima oleh siswa.

d. Interaksi scaffolding Anghileri yang sesuai untuk mengatasi jenis kesulitan

menyelesaikan model matematika adalah reviewing dan restructuring. Pada

interaksi reviewing, guru dapat meminta siswa teliti dalam mengoperasikan

bentuk-bentuk aljabar. Pada interaksi restructuring, guru dapat

menyederhanakan sesuatu yang abstrak pada soal menjadi yang lebih dapat

diterima oleh siswa.

e. Interaksi scaffolding Anghileri yang sesuai untuk mengatasi jenis kesulitan

menarik kesimpulan adalah developing conceptual learning. Guru dapat
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mengarahkan siswa untuk memberikan kesimpulan pada setiap hasil

jawaban

B. SARAN

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan:

1. Kepada para guru dan para peneliti lain yang berminat untukmelakukan

penelitian serupa, hendaknya lebih memperketat pengawasan terhadap siswa

saat mengerjakan soal. Hal tersebut digunakan untuk meminimalisasi kesalahan

dalam menentukan kesulitan siswa.

2. Kepada para peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian serupa,

hendaknya memilih waktu yang tepat untuk memberikan suatu tes. Peneliti lain

hendaknya mengetahui jadwal-jadwal siswa khususnya siswa yang dijadikan

subjek penelitian agar memperoleh hasil yang maksimal.

3. Kepada para peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian serupa,

hendaknya selalu melakukan wawancara kepada siswa setelah siswa

menyelesaikan soal-soal yang diberikan peneliti. Hal ini dapat membantu

peneliti dalam mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal-soal yang diberikan kepada siswa.
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